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ABSTRAK

Kusumawardani, Arum. 2008. Hubungan Intensitas Membaca Cerpen Dengan
Kemampuan Menulis Cerpen Mahasiswa Semester V Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta Tahun Akademik 2007/2008. Skripsi. Yogyakarta:
PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara intensitas membaca cerpen
dengan kemampuan menulis cerpen pada mahasiswa semester V Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta tahun Akademik 2007/2008. Tujuan Penelitian ini adalah (1) men-
deskripsikan seberapa tinggi intensitas membaca cerpen mahasiswa semester V,
(2) mendeskripsikan seberapa tinggi mahasiswa semester V dalam menulis sebuah
cerita pendek, (3) mendeskripsikan adakah hubungan antara intensitas membaca
cerpen dengan kemampuan menulis cerpen.

Populasi penelitian yang dijadikan sampel penelitian mencakup maha-
siswa semester V Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun Akademik 2007/2008 yang ber-
jumlah 68 orang. Data yang terkumpul dalam penelitian berjumlah 59 buah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan tes. Tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menulis sebuah
cerpen. Angket digunakan untuk mengetahui keseringan mahasiswa membaca
cerpen. Pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara menyebarkan
angket yang berisi daftar pertanyaan kepada subjek penelitian. Pengumpulan data
juga dilakukan dengan menyuruh mahasiswa untuk membuat cerpen dengan tema
bebas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan
korelasi Product Moment untuk mengetahui koefisien korelasi antara variabel
bebas dan terikat.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) mahasiswa semester V
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta tahun Akademik 2007/2008 mempunyai intensitas
cukup tinggi dalam membaca cerpen, (2) tingkat kemampuan menulis cerpen
mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun Akademik 2007/2008
adalah cukup mampu, (3) ada korelasi positif antara intensitas membaca cerpen
dengan kemampuan menulis cerpen. Semakin tinggi intensitas membaca maha-
siswa ada kecenderungan semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa menulis
cerpen. Dengan demikian, dosen Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah hendaknya membantu dan mendorong mahasiswa untuk lebih sering
membaca karya sastra (terutama cerpen) agar mahasiswa semakin mampu menulis
cerpen.
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ABSTRACT

Kusumawardani, Arum. 2008. A Correlation Between the Intensity of Reading
Short  Stories and the Ability of Writing Short Stories of Semester V
Students of The Education Study Program of Indonesian & Local
Language and Literature Sanata Dharma University Yogyakarta
Academic Year 2007/2008. A Thesis. Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

This research is a study about correlation between the intensity of reading
short stories and the ability of writing short stories of semester V students of The
Education Study Program of Indonesian & Local Language and Literature, Sanata
Dharma University Academic Year 2007/2008. This research aims to (1) describe
the intensity of reading short stories of semester V students, (2) describe the
ability of writing short stories of semester V students, (3) describe whether there
is a correlation between the intensity of reading short stories and the ability of
writing short stories.

The population that becomes the sample of this research covers 68
semester V students of The Education Study Program of Indonesian & Local
Language and Literature, Sanata Dharma University Academic Year 2007/2008.
The data gathered in this research are 59. The Instruments used in this research are
questionnaire and test. Test is used to know the students’ ability of writing short
stories. Questionnaire used to know the students’ intensity of reading short stories.
The data gathering using questionnaires is done by distributing questionnaires
containing with questions list to the subjects of the research. The data gathering is
also done by asking the students to make short stories using free themes. This
research used quantitative approach and product moment correlation to know the
coefficient of the correlation between independent variable and dependent
variable.

Based on the result of this research, it can be concluded that (1) semester
V students of The Education Study Program of Indonesian & Local Language and
Literature, Sanata Dharma University Academic Year 2007/2008 have medium
intensity of reading short stories, (2) the level of the ability of writing short stories
of semester V students of The Education Study Program of Indonesian & Local
Language and Literature, Sanata Dharma University Academic Year 2007/2008 is
categorized as medium, (3) there is positive correlation between the intensity of
reading short stories and the ability of writing short stories. The higher the
students’ intensity of reading short stories, the higher the students’ ability of
writing short stories. Finally, it is better for the lecturers of The Education Study
Program of Indonesian & Local Language and Literature to help and support their
students to be more intensive in reading literary works, especially short stories in
order to improve the students’ ability of writing short stories.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini perkembangan teknologi informasi di Indonesia semakin pesat.

Hal ini ditandai dengan munculnya media-media informasi baik cetak maupun

elektronik. Kedua media tersebut sudah sangat populer di lingkungan masyarakat.

Perkembangan teknologi informasi ini oleh masyarakat lebih sering digunakan

untuk memperluas wawasan dan sebagai media hiburan sehingga manfaatnya

dapat dirasakan.

Media cetak hadir sebagai salah satu sarana yang efektif untuk berbagai

keperluan. Saat ini perkembangan media cetak sangat pesat. Hal ini bisa dilihat

dengan munculnya berbagai macam media cetak seperti surat kabar, majalah, ta-

bloid, dan buku-buku. Hadirnya berbagai macam surat kabar dan majalah sedikit

banyak berpengaruh pada pembaca. Salah satu bagian dalam majalah yang banyak

diminati oleh pembaca adalah cerita pendek atau yang sering disingkat dengan

cerpen.

Selain keterampilan berbahasa, seorang guru bahasa Indonesia dituntut

menguasai keterampilan bersastra. Salah satunya adalah pemahaman tentang

materi cerpen. Pemahaman bisa dilatih dengan sering membaca cerpen. Tidak

hanya memahami, seorang guru bahasa Indonesia harus mampu menulis cerpen.

Penelitian ini akan mengungkap kemampuan menulis cerpen mahasiswa

semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah (PBSID). Maha-
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siswa PBSID adalah calon-calon guru yang nantinya akan mengajar bahasa

Indonesia. Untuk itu mahasiswa dituntut untuk dapat memahami karya sastra,

salah satunya adalah cerpen. Dalam mata kuliah tertentu (Pengkajian Prosa Fiksi

dan Drama, Kritik Sastra), mahasiswa PBSID diwajibkan membaca cerpen.

Berdasarkan silabus dalam mata kuliah Menulis Kreatif, mahasiswa diharapkan

dapat mengetahui jenis-jenis menulis kreatif (fiksi dan non fiksi). Selain itu,

mahasiswa juga diharapkan dapat menulis kreatif, termasuk di dalamnya mampu

menulis cerpen. Peneliti ingin meneliti seberapa tinggi intensitas mahasiswa

PBSID dalam membaca cerpen serta kemampuan mahasiswa PBSID dalam me-

nulis cerpen. Adakah kaitan antara menulis cerpen dengan intensitas membaca

cerpen? Jika ada keterkaitannya, agar seseorang bisa menulis dengan lancar, di-

butuhkan suatu cara untuk mendapatkan ide yaitu dengan membaca karya sastra

yang sudah ada.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah pene-

litian ini sebagai berikut.

1. Seberapa tinggi intensitas membaca cerpen mahasiswa semester V Pendidikan

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Tahun Akademik 2007/2008?

2. Seberapa tinggi kemampuan mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa, Sastra

Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun Aka-

demik 2007/2008 dalam menulis sebuah cerpen?
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3. Adakah hubungan antara intensitas membaca cerpen dengan kemampuan me-

nulis cerpen mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan

Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun Akademik 2007/2008?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian mengenai rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan seberapa tinggi intensitas membaca cerpen mahasiswa se-

mester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata

Dharma Yogyakarta Tahun Akademik 2007/2008.

2. Mendeskripsikan seberapa tinggi mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa,

Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun

Akademik 2007/2008 dalam menulis sebuah cerpen.

3. Mendeskripsikan adakah hubungan antara intensitas membaca cerpen dengan

kemampuan menulis cerpen mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa, Sastra

Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun

Akademik 2007/2008.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat penelitian adalah sebagai berikut.

1.   Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kemampuan maha-

siswa Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah dalam keterampilan

berbahasa, yaitu intensitas membaca cerpen dan kemampuan menulis cerpen.

2.   Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan tentang hasil pene-

litian kemampuan menulis mahasiswa yang berhubungan dengan keseringan

membaca.

1.5 Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah permasalahan pokok yang akan diteliti (Arikunto, 1987: 93).

Ada dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas

dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas

membaca cerpen. Kemampuan menulis cerpen sebagai variabel terikat.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam rumusan masalah telah dikemukakan tentang seberapa tinggi

intensitas membaca cerpen mahasiswa dan seberapa tinggi kemampuan maha-

siswa menulis cerpen. Sebelum menulis karya sastra, pengarang menghayati

segala persoalan kehidupan manusia dengan penuh kesungguhan lebih dulu,

kemudian mengungkapkannya kembali melalui sarana bahasa dalam bentuk

puisi, novel, cerita pendek, atau drama. Dalam penelitian ini peneliti hanya

memfokuskan pada tahap penulisan karya fiksi berupa cerpen.
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1.6 Batasan Istilah

Untuk memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian, peneliti

perlu membatasi dan menguraikan beberapa istilah itu berkaitan dengan penelitian

ini.

1. Membaca

Membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang dilakukan

secara penuh perhatian untuk memahami makna suatu keterangan yang

disajikan  kepada indera penglihatan dalam bentuk lambang huruf dan tanda

lainnya (Gie, 1994: 61). Membaca cerpen berarti mencoba memahami cerita

pendek, baik itu alurnya, penokohan, latar, dan temanya.

2. Menulis

Dilihat dari segi kemampuan berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif

produktif, aktivitas menghasilkan bahasa. Dilihat dari pengertian secara

umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan melalui media

bahasa (Nurgiyantoro, 1995: 296). Menulis cerpen berarti menuangkan ide

cerita kedalam bentuk tulisan dengan memperhatikan ciri-ciri cerpen.

3. Cerita Pendek

Cerita pendek adalah cerita atau narasi (bukan analisis argumentatif) yang

fiktif (tidak benar-benar telah terjadi tetapi dapat terjadi di mana saja dan

kapan saja) serta relatif pendek (Sumarjo, 1986: 37).

4. Intensitas Membaca

Intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya (Depdiknas, 2002:

438). Intensitas disini berarti tingkat keseringan dengan pemahaman yang
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mendalam. Intensitas membaca adalah tingkat keseringan membaca dengan

pemahaman yang mendalam. Tingkat keseringan biasanya berkaitan dengan

minat seseorang. Biasanya seseorang akan semakin sering membaca jika

seseorang tersebut benar-benar berminat terhadap apa yang sedang

dikerjakannya tersebut.

5.   Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis merupakan keterampilan mengungkapkan sesuatu secara

jujur, tanpa rasa emosional yang berlebih-lebihan, realistis dan tidak

menghambur-hamburkan kata secara tidak perlu. Pengungkapan musti jelas

dan teratur sehingga meyakinkan pembaca serta uraian mencerminkan bahwa

penulis sungguh mengerti apa yang diuraikan (Caraka, 1971: 8).

1.7 Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab pendahuluan berisi tujuh subbab,

yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

variabel dan ruang lingkup penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian.

Bab dua adalah landasan teori. Bab ini berisi tinjauan terhadap penelitian yang

relevan serta berbagai teori yang mendukung penelitian ini. Bab tiga membahas

metodologi penelitian yang terdiri atas enam subbab, yaitu jenis penelitian,

populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,

dan teknik analisis data. Bab empat berisi hasil penelitian dan bab lima merupakan

kesimpulan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

Berikut ini diuraikan teori yang akan dijadikan landasan untuk me-

mecahkan masalah dalam penelitian. Landasan teori terdiri dari (1) penelitian

yang relevan, (2) cerpen, (3) membaca, (4) menulis, (5) hubungan membaca de-

ngan menulis, (6) intensitas mahasiswa membaca cerpen, (7) kemampuan maha-

siswa menulis cerpen, dan (8) hipotesis.

2.1 Penelitian yang Relevan

Ada dua penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Pene-

litian yang pertama adalah penelitian Anastasia Wiji Saptaningsih (2003) yang

mengkaji hubungan intensitas menonton tayangan drama di televisi dengan

kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMU Pangudi Luhur Sedayu,

Tahun Ajaran 2002/2003. Populasi penelitian terdiri dari tiga kelas yaitu kelas XI

A sebanyak 24 orang siswa, kelas XI B sebanyak 26 orang siswa, dan kelas XI C

sebanyak 21 orang siswa sehingga jumlah seluruh siswa ada 71 siswa. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa SMU

Pangudi Luhur Sedayu yang suka menonton tayangan drama di televisi dengan

siswa yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi dalam kemampuan

menulis naskah drama. Kelompok yang suka menonton tayangan drama di televisi

mempunyai kemampuan lebih tinggi daripada kelompok yang tidak suka

menonton tayangan drama di televisi. Siswa SMU Pangudi Luhur Sedayu yang
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suka menonton tayangan drama dengan yang tidak suka menonton tayangan

drama di televisi mengalami kesukaran yang berbeda dalam menulis naskah

drama. Kesukaran yang dialami siswa yang suka menonton tayangan drama di

televisi terletak pada masalah kesatuan waktu. Kesukaran yang dialami oleh siswa

yang tidak suka menonton tayangan drama di televisi terletak pada masalah

kesatuan waktu dan kesatuan dialog.

Penelitian yang kedua adalah penelitian Novi Setyati (2006). Penelitian ini

meneliti hubungan antara minat membaca cerpen dengan kemampuan menulis

cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri I Muntilan, Magelang Tahun Pelajaran

2005/2006. Sampel penelitian berjumlah 80 orang siswa. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa cukup berminat dalam membaca cerpen yaitu dengan

rata-rata skor yang diperoleh 70-80 dengan jumlah 30 siswa (37,50%). Hasil ter-

sebut menunjukkan bahwa siswa cukup berminat dalam membaca cerpen. Kedua,

tingkat kemampuan menulis siswa adalah cukup dengan skor rata-rata 68,73 yang

berjumlah 29 siswa (36,25%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X

SMA Negeri I Muntilan, Magelang cukup dalam menulis cerpen. Ketiga, ada

korelasi yang positif dan signifikan antara minat membaca cerpen dengan

kemampuan menulis cerpen. Artinya, semakin besar minat membaca cerpen ada

kecenderungan semakin tinggi pula kemampuan menulis cerpen.

Relevansi penelitian dengan penelitian terdahulu adalah keduanya mencari

hubungan antara intensitas (keseringan) tertentu dengan kemampuan menulis.

Dari penelitian tersebut, peneliti mendapat inspirasi untuk mencoba melakukan

penelitian yang sama, namun dengan objek dan subjek yang berbeda. Hal ini
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dilakukan karena belum ada yang meneliti hubungan intensitas membaca cerpen

dengan kemampuan menulis cerpen.

2.2 Cerpen

Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman,

pemikiran, ide, semangat, keyakinan, dalam suatu bentuk gambaran konkret yang

membangkitkan pesona dengan menggunakan alat bahasa (Sumardjo dan Saini,

1986: 3). Karya sastra menurut ragamnya dibedakan atas prosa, puisi, dan drama.

Cerpen termasuk pada kelompok prosa. Berdasarkan panjang pendeknya cerita,

ada yang membeda-bedakan cerita rekaan - lazimnya di singkat cerkan, dengan

sebutan cerita pendek atau cerpen, cerita menengah atau di singkat cermen, dan

cerita panjang atau cerpan (Saad, 1967 via Sudjiman, 1988: 11).

Cerpen memiliki ciri-ciri pokok yang berbeda dengan jenis sastra lain,

yaitu: (1) cerita fiksi, (2) bentuk singkat dan padat, (3) ceritanya terpusat pada

suatu peristiwa/insiden/konflik pokok, (4) jumlah dan pengembangan pelaku

terbatas, dan (5) keseluruhan cerita memberikan satu efek/kesan tunggal (Ja-

brohim, 1994: 165). Edgar Allan Poe (via Diponegoro, 2003: 86―89) dalam buku

“Yuk, Nulis Cerpen Yuk” membuat lima aturan mengenai cerpen yang sampai

sekarang masih dianggap berlaku. Kelima aturan mengenai cerpen adalah sebagai

berikut.
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a. Cerpen harus pendek. Artinya, pendek untuk dibaca dalam sekali duduk.

b. Cerpen seharusnya mengarah untuk membuat efek yang tunggal dan unik.

Sebuah cerpen yang baik punya ketunggalan pikiran dan action yang bisa

dikembangkan lewat sebuah garis yang langsung dari awal sampai akhir.

c. Cerpen harus ketat dan padat. Cerpen harus berusaha memadatkan tiap

detail pada ruangan yang sekecil mungkin. Maksudnya tak lain agar pem-

baca mendapat kesan tunggal dari keseluruhan cerita.

d. Cerpen harus tampak sungguhan. Jadi, khayal tapi seperti betul-betul

terjadi.

e. Cerpen harus memberi kesan tuntas. Selesai membaca cerpen, pembaca

harus merasakan cerita itu betul-betul rampung.

Menurut Jabrohim, cerpen memiliki berbagai nilai praktis dalam hu-

bungannya sebagai bahan pengajaran sastra. Nilai-nilai itu antara lain sebagai

berikut.

a. Cerpen pada umumnya memiliki bentuk cerita yang lebih pendek dan
ringkas dibandingkan dengan novel atau drama.

b. Cerpen sebagai bahan pengajaran mudah diperoleh dibandingkan dengan
novel atau drama.

c. Sesuai dengan semangat zaman yang tidak memungkinkan lagi orang
untuk berlama-lama menikmati suatu cerita, maka cerpen cocok dengan
minat masyarakat  dan juga para remaja, karena cerpen dapat dibaca dalam
waktu yang singkat terbatas disela-sela kesibukan lain.

d. Pada dewasa ini jumlah pengarang cerpen lebih banyak dan lebih ber-
variasi dalam berbagai hal daripada pengarang di bidang jenis sastra lain.
Dengan demikian cerita cerpen lebih banyak bervariasi pula, baik ditinjau
dari permasalahannya, latar, cara penceritaan, perwatakan, maupun dari
tema dan amanatnya.

Penelitian ini membicarakan cerpen karena bentuk cerita pendek biasanya

dipakai siswa untuk membandingkan dengan cerita pendek lainnya dengan pe-
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nilaian mana yang asli dan mana yang terkena pengaruh atau bahkan jiplakan/

turunannya (Rahmanto, 1993: 88). Cerita pendek adalah cerita atau narasi (bukan

analisis argumentatif) yang fiktif (tidak benar-benar telah terjadi tetapi dapat

terjadi di mana saja dan kapan saja) serta relatif pendek (Sumarjo, 1986: 37).

Cerpen dibangun dari unsur ekstrinsik dan intrinsik. Unsur-unsur yang terkandung

dalam karya sastra yaitu unsur intrinsik atau yang sering disebut sebagai unsur

batin dan unsur ekstrinsik atau unsur luar. Unsur intrinsik terdiri dari tema, latar,

alur, sudut pandang, dan tokoh. Unsur ekstrinsik atau unsur yang mendukung

misalnya saja ekonomi, sosial, dsb. Dalam penelitian ini peneliti hanya akan

membahas empat unsur intrinsik yaitu tema, tokoh, alur dan latar. Hal ini di-

lakukan agar penelitian lebih fokus pada keempat unsur tersebut. Menurut peneliti

keempat unsur tersebut sudah cukup mewakili dari semua unsur cerpen. Selain

alasan diatas, dalam kriteria penilaian peneliti hanya menilai alur cerita, pe-

nokohan, latar, dan tema yang dipilih.

2.2.1 Tema

Sudjiman (1988: 50―52) berpendapat bahwa tema adalah gagasan, ide, atau

pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra. Tema dapat menjadi pedoman

agar tulisan tetap berada pada satu alur. Dalam menuliskan suatu ide kita harus

bisa menentukan temanya terlebih dahulu karena tema menjadikan tulisan lebih

terkonsep dan berjalan pada satu tujuan.

Ada beberapa kriteria untuk menentukan masalah-masalah mana yang dapat

disebut sebagai tema. Yang pertama, permasalahan yang paling menonjol di

dalam cerita. Kedua, secara kuantitatif, yaitu masalah yang paling banyak
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menimbulkan konflik yang melahirkan peristiwa-peristiwa dalam cerita. Ketiga,

menentukan (menghitung) waktu penceritaan yaitu waktu yang diperlukan untuk

menceritakan peristiwa-peristiwa atau pun tokoh di dalam sebuah karya sastra

(Esten, 1985: 92). Menurut Herman Waluyo, tema itu bersifat khusus (diacu dari

penyair), objektif (semua pembaca harus menafsirkan sama), dan lugas (bukan

makna kias yang diambil dari konotasinya).

2.2.2 Latar

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan, yang berkaitan dengan

waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra

(Sudjiman, 1988: 44). Latar atau setting sangat berpengaruh dalam cerpen karena

latar akan menjadikan cerita lebih menarik. Latar yang menarik akan menjadikan

pembaca seolah-olah merasakan langsung.

Ada tiga unsur pokok latar yaitu latar tempat, latar sosial, dan latar waktu.

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan pada

sebuah karya fiksi. Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam

karya fiksi. Latar waktu berhubungan dengan masalah ‘kapan’ terjadinya peris-

tiwa yang diceritakan pada sebuah karya fiksi (Nurgiantoro, 1995: 227).

2.2.3 Tokoh

Tokoh cerita adalah orang yang mengambil bagian dan mengalami

peristiwa-peristiwa atau sebagian dari peristiwa-peristiwa yang digambarkan di

dalam plot cerita (Sumardjo dan Saini, 1986: 144). Ada beberapa macam tokoh
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dalam cerita pendek dilihat dari sudut pandang yang berbeda, yaitu sebagai

berikut.

a. Berdasarkan peranannya

1. tokoh utama, yaitu pelaku yang diutamakan, ia paling banyak muncul

dan paling banyak dibicarakan.

2. tokoh tambahan, yaitu pelaku yang kemunculannya lebih sedikit dan

tidak dipentingkan kehadirannya.

b. Berdasarkan fungsi penampilannya

1. tokoh protagonis, yaitu tokoh yang diharapkan berfungsi menarik

simpati dan empati pembaca atau penonton.

2. tokoh antagonis, yaitu pelaku yang berfungsi sebagai penentang utama

dari tokoh protagonis.

3. tokoh tritagonis, yaitu tokoh yang berpihak pada protagonis atau

berpihak pada antagonis atau berfungsi sebagai penengah pertentangan

tokoh-tokoh itu.

c. Berdasarkan pengungkapan wataknya

1. tokoh bulat, yaitu tokoh yang diberikan segi-segi wataknya sehingga

dapat dibedakan dari tokoh lainnya.

2. tokoh datar, yaitu pelaku yang tidak diungkapkan wataknya secara

lengkap.

2.2.4 Alur

Alur ialah konstruksi yang dibuat pembaca mengenai sebuah deretan peris-

tiwa yang secara logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan /di-
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alami oleh para pelaku (Luxemburg, 1984: 149). Alur pada cerpen tidak dapat di-

gambarkan secara jelas atau dibuat bagannya secara jelas seperti alur pada sebuah

novel. Plot atau alur suatu cerita biasanya terdiri atas lima bagian, yaitu sebagai

berikut.

a. Pemaparan atau pendahuluan, yakni bagian cerita tema pengarang mulai

melukiskan suatu keadaan yang merupakan awal cerita

b. Penggawatan, yaitu bagian yang melukiskan tokoh-tokoh cerita mulai

bergerak. Di sini sudah terasa adanya konflik

c. Penanjakan, yaitu bagian cerita yang melukiskan konflik mulai

memuncak.

d. Klimaks, yaitu bagian yang melukiskan peristiwa mencapai puncak.

e. Peleraian, yaitu bagian cerita yang memberikan pemecahan dari semua

peristiwa.

Jenis-jenis plot berdasarkan cara penyusunannya adalah sebagai berikut.

a. Plot lurus, apabila cerita disusun mulai dari awal diteruskan dengan

kejadian-kejadian berikutnya dan berakhir pada pemecahan masalah.

b. Plot Sorot Balik (Flash Back), yaitu cerita dari bagian akhir dan bergerak

ke muka menuju titik awal.

c. Plot Gabungan, yaitu sebagian cerita menggunakan plot lurus/maju dan

sebagian lagi menggunakan plot sorot balik/mundur. Keduanya dijalin

dalam kesatuan yang di padu sehingga tidak menimbulkan kesan adanya

dua cerita.
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Dilihat dari jenisnya plot dibagi menjadi dua, yaitu plot rapat dan plot renggang.

a. Plot Rapat, apabila dalam cerita tersebut hanya terdapat alur yang hanya

terpusat pada suatu tokoh.

b. Alur Renggang, apabila dalam cerita tersebut selain ada perkembangan

cerita yang terpusat pada satu tokoh ada pula perkembangan cerita tokoh-

tokoh lain.

2.3 Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis me-

lalui media kata-kata/ bahasa tulis (Tarigan, 1984: 7). Menurut The Liang Gie

(1994: 61) membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang di-

lakukan secara penuh perhatian untuk memahami makna suatu keterangan yang

disajikan  kepada indera penglihatan dalam bentuk lambang huruf dan tanda

lainnya. Kegiatan membaca akan membantu seseorang memperoleh berbagai

pengetahuan yang bermanfaat. Semakin banyak bacaan yang dibaca, semakin

banyak pula pengetahuan yang didapat.

Dalam dunia pendidikan aktivitas dan tugas membaca merupakan hal yang

tidak dapat ditawar-tawar. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa dan

terlebih lagi mahasiswa melalui aktivitas membaca. Keberhasilan studi seseorang

akan sangat ditentukan oleh kemampuan dan kemauan membacanya (Nurgiyan-

toro, 1995: 245).

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



16

Minat baca sangat erat hubungannya dengan kemampuan membaca.

Menurut hasil-hasil penelitian yang terakhir, kemampuan membaca lebih banyak

ditentukan oleh banyaknya waktu membaca daripada oleh IQ seseorang. Lebih

banyak seseorang membaca lebih meningkatkan pula kemampuannya. Seseorang

akan banyak membaca secara mandiri jika minatnya terhadap membaca tinggi

(Harjasujana, dkk., 1998: 1.2—1.3).

2.3.1 Tujuan Membaca

Menurut Tarigan (1984: 9—10) tujuan membaca dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan
yang telah dilakukan oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca
untuk memperoleh perincian-parincian atau fakta-fakta (reading for
details of facts).

b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik
dan menarik. Membaca seperti itu disebut membaca untuk memperoleh
ide-ide utama (reading for main ideas).

c. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada
setiap bagian cerita. Ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau
susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization).

d. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh
sang pengarang kepada pembaca. Ini disebut membaca untuk
menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference).

e. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa,
tidak wajar mengenai seseorang tokoh. Ini disebut membaca untuk
mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasiakan (reading to
classify).

f. Membaca untuk menemukan apakah sang tokoh berhasil atau hidup
dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang
diperbuat oleh sang tokoh. Ini disebut membaca menilai, membaca
mengevaluasi (reading to evaluate).

g. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah. Ini
disebut membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan
(reading to compare or contrast).
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2.3.2 Membaca Cerpen

Buku pelajaran hanya dapat dipahami oleh pikiran dan ingatan kita. Buku

cerita mengajak pikiran, perasaan, penglihatan, dan pendengaran kita ikut aktif di

dalamnya. Dalam membaca buku cerita kita diajak memasuki pengalaman tokoh

utamanya (Sumardjo, 1984: 10). Manfaat membaca sastra adalah sebagai berikut.

1.Untuk mendayagunakan pengetahuan. Pengetahuan dalam sastra bertujuan
menghidupkan dan mendayagunakan pengetahuan yang telah kita miliki

2.Untuk memperkaya rohani kita. Membaca sastra disamping kita terhibur
oleh susunan kata-kata yang menyenangkan, jalan cerita yang meng-
asyikkan, pelukisan watak yang mengesankan, kita juga harus memetik
dan mencari isi kebenaran di dalamnya.

3.Untuk menjadi manusia berbudaya: manusia berbudaya adalah manusia
yang cepat tanggap terhadap segala hal yang luhur dan indah dalam hidup
ini. Kebiasaan manusia untuk bergaul dengan kebenaran, keindahan, dan
kebaikan dalam karya-karya seni dan sastra yang besar dengan sendirinya
akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari.

4.Untuk belajar mengungkapkan sesuatu dengan baik: sastra penuh dengan
kata-kata yang tersusun secara tepat dan mempesona. Orang mempelajari
sastra bukan untuk menjadi sastrawan. Sudah cukup baik kalau ia dapat
menghargai dan mencintai buku-buku sastra (Sumardjo, 1984:16—18).

Pembaca sastra Indonesia kurang mempunyai selera terhadap sastra serius.

Ada beberapa hal yang menyebabkan demikian. Pertama, sastra serius me-

merlukan penelaahan dan pemikiran yang melelahkan. Kedua, pembaca sastra

Indonesia jarang sekali membaca sastra. Sastra populer, sebagai salah satu produk

budaya bangsa dapat dijadikan sebagai media pemahaman sastra serius  dan dapat

dijadikan sebagai alternatif pengajaran sastra (Djojosuroto, 2006: 182).

2.3.3 Minat Baca

Membaca lebih melibatkan rasa dan pikiran sehingga memungkinkan si

pembaca menafsirkan sendiri informasi yang didapatkannya lewat bacaan itu.

Buku cerita mengajak pikiran, perasaan, penglihatan, dan pendengaran kita ikut
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aktif di dalamnya. Oleh karena itu, kebiasaan membaca jangan sampai dibiarkan

surut, dan kebiasaan ini wajib dikembangkan di sekolah maupun di universitas

(Rahmanto, 1988: 67). Pembinaan kebiasaan membaca memperhatikan empat as-

pek sebagai berikut.

Pertama, memberi contoh atau tindakan nyata. Kedua, memberi sugesti
yaitu dengan memberikan saran-saran agar contoh-contoh yang
diberikan dapat dengan lebih mudah diikuti siswa-siswanya. Dalam hal
membaca, saran-saran ini dapat berupa buku-buku anjuran dan bila perlu
disebutkan pula di mana buku-buku itu dapat diperoleh. Ketiga,
memberi kemudahan. Saran-saran hendaknya diberikan dengan memper-
timbangkan kemudahan yang ada. Keempat, yaitu pengukuhan. Guru
yang bijaksana biasanya mempunyai banyak cara bukan hanya untuk
menumbuhkan minat baca siswa, tapi juga untuk memelihara dan
mengembangkannya. Guru yang baik akan dapat mengarahkan siswa-
siswanya melakukan tugas dengan senang hati, tanpa menganggap tugas
itu sebagai beban (Rahmanto, 1988: 67—69).

Intensitas (tingkat keseringan) membaca seseorang sangat berkaitan de-

ngan minat membacanya. Seseorang akan sering membaca jika seseorang tersebut

berminat terhadap apa yang sedang dilakukannya itu.

2.4 Menulis

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Setiap

keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya. Dalam

memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan urutan

yang teratur: mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian

berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis (Tarigan, 1984: 1).

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk ber-

komunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis ialah
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menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan

suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat

membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka mamahami bahasa dan

gambaran grafik itu (Tarigan, 1984: 21).

Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 1984: 3―4). Me-

nulis, seperti juga halnya ketiga keterampilan berbahasa lainnya, merupakan suatu

proses perkembangan. Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, la-

tihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi se-

orang penulis (Tarigan, 1984: 8).

Menulis Cerpen

Sebagai penulis cerita, penulis naskah (atau scriptwriter), sastrawan

berhadapan dengan aspek-aspek retorik sesuatu karya sastra (Tarigan, 1984: 130).

Yang terpenting di antara aspek-aspek retorik adalah sudut pandang (point of

view), bahasa, dan penokohan. Sudut pandang adalah posisi fisik, tempat persona/

pembicara melihat dan menyajikan gagasan-gagasan atau peristiwa-peristiwa;

merupakan perspektif/ pemandangan fisik dalam ruang dan waktu yang dipilih

oleh sang penulis bagi personanya, serta mencakup kualitas-kualitas emosional

dan mental sang persona yang mengawasi sikap dan nada. Keterampilan sang

pengarang memanfaatkan bahasa untuk menciptakan nada dan suasana yang tepat

guna sehingga dapat memukau para pembaca sangat penting. Sebagai penulis

cerita, sang pengarang juga haruslah menentukan secara tepat guna fungsi setiap

tokoh (Tarigan, 1984: 130―137).
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Walaupun karya sastra dapat mengungkapkan realita kehidupan manusia,

proses penciptaannya selalu melalui daya imajinasi dan kreavitas yang tinggi dari

para sastrawan. Sebelum menulis karya sastra, pengarang menghayati segala

persoalan kehidupan manusia dengan penuh kesungguhan lebih dulu, kemudian

mengungkapkannya kembali melalui sarana bahasa dalam bentuk puisi, novel,

cerita pendek, atau drama. Dalam proses penciptaanya itu, kreativitas sastrawan

dapat bersifat “tak terbatas”. Pengarang dapat mengatasi, memanipulasi, dan

menyiasati berbagai masalah kehidupan yang dialami dan diamatinya menjadi

berbagai kemungkinan kebenaran yang hakiki dan universal dalam karya fiksinya.

Karya sastra terbentuk ketika seseorang mampu menguraikan dan menghidupkan

secara narasi pengalaman lahir dan batin mereka. Pengarang dapat meng-

emukakan sesuatu yang mungkin dapat terjadi, mungkin benar-benar terjadi atau

mungkin tidak pernah terjadi. Maka dengan cara itu karya fiksi tersebut dapat

mengubah hal-hal yang terasa pahit dan sakit jika dijalani dan dirasakan pada

dunia nyata, namun menjadi menyenangkan untuk direnungkan dalam karya

sastra (Djojosuroto, 2006: 79).

Seorang guru bahasa sebenarnya mempunyai tanggung jawab ganda,

pertama membina kemampuan siswa untuk menerima dan menyampaikan pesan

lewat bahasa. Kedua, memperkenalkan para siswa pada karya-karya sastra yang

dituturkan dalam bentuk bahasa. Aktivitas pengajaran bahasa, baik secara tulis

maupun lisan, biasanya berkaitan dengan karang-mengarang. Sementara itu

bentuk aktivitas lain yang terlibat dalam proses belajar bahasa dan sastra, akhirnya
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terkait juga dengan mengembangkan kemampuan penulisan ekspresif dan kreatif.

(Rahmanto, 1988: 111).

Menulis fiksi berorientasi kepada pemberian dunia alternatif, menyajikan

berbagai kemungkinan penafsiran tentang kehidupan, menceritakan sesuatu bukan

sebagaimana yang sungguh terjadi di atas bumi ini, tetapi sebagaimana di-

bayangkan atau dikhayalkan terjadi. Karya sastra bersendikan kebenaran dalam

pendirian, dalam nilai-nilai hidup. Seorang pengarang karya sastra harus

menghayati nilai hidup yang benar dan menceritakannya dengan penuh imajinasi

dalam karyanya (Sudiati dan Widyamartaya, 1995: 35).

2.5 Hubungan Membaca dan Menulis

Belajar menulis menuntut seseorang dapat menguasai berbagai unsur

kebahasaan dan di luar kebahasaan. Berikut ini Nurgiyantoro (1995: 294)

menguraikan mengenai ketrampilan menulis,

Akivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan (dan
ketrampilan) berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibanding tiga
kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit
dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun.
Hal itu disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan
berbagai unsur kebahasaan dan unsur diluar bahasa itu sendiri yang akan
menjadi isi karangan. Jika dalam kegiatan berbicara orang harus
menguasai lambang-lambang bunyi, kegiatan menulis menghendaki
orang untuk menguasai lambang atau simbol-simbol visual dan aturan
tata tulis, khususnya yang menyangkut ejaan.

Untuk bisa menguasai lambang atau simbol-simbol visual seseorang

haruslah membaca terlebih dahulu. Dengan sering membaca tentulah pengalaman

yang diperoleh akan semakin banyak. Tidak hanya mengenai lambang atau sim-
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bol-simbol visual tetapi juga isi bacaan tersebut. Pembaca akan semakin banyak

mendapatkan inspirasi mengenai tema-tema yang ada.

Buku sebagai bahan rangsang untuk tugas menulis banyak digunakan di

sekolah dan perguruan tinggi. Pada tingkat-tingkat sekolah rendah (sekolah dasar,

sekolah menengah pertama, dan menengah atas), menulis dengan rangsangan

buku lebih dimaksudkan untuk melatih siswa secara produktif menghasilkan

bahasa. Buku yang dijadikan perangsang tugas menulis dapat dibedakan menjadi

dua macam: buku fiksi dan nonfiksi. Tugas menulis berdasarkan buku fiksi

(cerita: cerpen, novel, roman) inilah yang lebih banyak dilakukan untuk melatih

kemampuan menulis siswa (Nurgiyantoro, 1995: 299―300). Dengan meng-

gunakan media buku sebagai perangsang tugas menulis berarti secara tidak

langsung seseorang harus membaca buku tersebut.

Hampir semua penulis terkenal di abad ini pada awalnya terpengaruh oleh

penulis-penulis lain yang karyanya telah mereka baca. Latihan menulis kreatif

akan lebih lancar apabila tema-tema yang diberikan diambil dari karya-karya

sastra yang pernah mereka baca, atau paling tidak diambil dari karya sastra yang

pernah dikenalnya (Rahmanto, 1988: 117). Untuk bisa menulis secara kreatif

seseorang harus mengenal karya-karya yang sudah ada terlebih dahulu. Hal ini

dilakukan dengan cara membacanya.

2.6 Intensitas Mahasiswa Membaca Cerpen

Intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya (KBBI, 2002:

438). Intensitas disini berarti tingkat keseringan. Intensitas membaca mahasiswa
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah terlihat ketika dosen sastra

memberikan tugas untuk membaca cerpen dalam mata kuliah apresiasi prosa dan

fiksi dan menulis kreatif. Untuk bisa mengetahui mahasiswa tersebut membaca

cerpen atau tidak, dosen bisa mengetahui dengan hasil laporan mahasiswa. Tetapi

intensitas membaca cerpen mahasiswa tidak hanya bisa dilihat dengan hasil

laporan mahasiswa. Ada kemungkinan mahasiswa juga memiliki intensitas

membaca yang tinggi diluar tugas wajib dari dosen sastra. Hal itu karena

mahasiswa tersebut memiliki minat untuk membaca cerpen. Mahasiswa dikatakan

sering membaca cerpen jika dalam seminggu mahasiswa tersebut minimal mem-

baca satu cerpen. Dikatakan demikian, karena pada umumnya surat kabar memuat

cerpen dalam seminggu sekali (Kompas). Surat kabar adalah salah satu media

yang mudah di dapat agar mahasiswa bisa membaca cerpen. Di samping harganya

yang terjangkau, isinya pun lebih beragam daripada buku kumpulan cerpen.

Untuk mengetahui intensitas membaca cerpen mahasiswa, penulis

menggunakan angket sebagai instrumen penelitian. Angket dibuat dengan mem-

perhatikan hal-hal yang berkaitan dengan keseringan, minat, dan pemahaman

mahasiswa dalam membaca cerpen. Dengan adanya angket akan membantu

penulis untuk mengetahui seberapa tinggi intensitas mahasiswa dalam membaca

cerpen. Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi angket berikut ini.

Indikator : 1. Keseringan mahasiswa membaca cerpen

2. Pemahaman terhadap cerpen yang dibaca

3. Manfaat membaca cerpen bagi mahasiswa

4. Sikap tertarik terhadap cerpen

5. Tema dan cerita yang disukai (intrinsik)

6. Persepsi dan tindakan mahasiswa setelah membaca cerpen.
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2.7 Kemampuan Mahasiswa Menulis Cerpen

Seperti apa yang dikatakan oleh Rene Wellek dan Austin Waren dalam

Theory of Literature, tujuan memahami sastra adalah memperoleh keber-

manfaatan (utile) dan kesenangan (dulce). Bagi mahasiswa bahasa dan sastra tentu

saja kebermanfaatan  memahami teks sastra dapat menambah kecendekiaan dan

keakademikan dalam memahami sastra (Djojosuroto, 2006: 5).

Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam seluruh

proses belajar yang dialami mahasiswa selama menuntut ilmu di perguruan tinggi.

Pada setiap semester mereka harus menulis makalah atau tulisan lainnya, ada

kalanya untuk semua mata kuliah yang ditempuh. Dengan demikian, mereka

diharapkan akan memiliki wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai

topik yang ditulisnya.

Sebagai calon guru bahasa Indonesia, selain memiliki kemampuan

kebahasaan harus juga memiliki keterampilan sastra. Untuk itu mata kuliah sastra

mewajibkan mahasiswa untuk membaca cerpen, yang kemudian diteruskan

dengan kemampuannya menulis cerpen.

Kemampuan mahasiswa menulis cerpen dapat diketahui dari hasil cerpen

yang ditulis. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menulis cerpen,

peneliti harus menilai cerpen yang ditulis oleh mahasiswa.

Untuk menilai cerpen mahasiswa penulis mengunakan kriteria penilaian

yang disesuaikan dengan kategori-kategori pokok penilaian karangan, yaitu: (1)

kualitas dan ruang lingkup isi, (2) organisasi dan penyajian isi, (3) gaya dan

bentuk bahasa, (4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan, dan
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kebersihan, dan (5) respon afektif guru terhadap karya tulis (Zaini Machmoed via

Nurgiyantoro, 1995: 303). Penilaian karangan tidak harus sama persis dengan

kategori-kategori pokok seperti di atas. Penilaian juga disesuaikan dengan jenis

karangannya. Kriteria penilaian yang dijadikan patokan untuk menilai cerpen

mahasiswa adalah sebagai berikut.

Unsur yang dinilai Skor maksimal

1. Alur cerita

2. Penokohan

3. Kesatuan tempat (latar)

4.  Tema yang dipilih, kemanfaatan, menarik

5. Kebahasaan dan pilihan kata

6. Keaslian karya

7. Kebersihan karya

20

15

20

15

20

5

5

Pembobotan itu mencerminkan tingkat pentingnya masing-masing unsur

dalam karangan. Dengan demikian, unsur yang lebih penting diberi bobot yang

lebih tinggi (Nurgiyantoro, 1995: 304). Pemberian skor dibuat berdasarkan tingkat

kesulitan ketika menulis sebuah cerpen. Skor yang tinggi berarti tingkat

kesulitannya lebih tinggi dibanding dengan yang lainnya. Alur cerita, kesatuan

tempat, dan kebahasaan memiliki skor yang lebih tinggi dibanding dengan yang

lainnya karena dalam membuat cerpen ketiga hal ini sangat menentukan agar

cerpen menjadi menarik dan mudah dipahami. Tetapi perlu diketahui, faktor-

faktor yang lain juga mendukung dalam penulisan cerpen.
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Esensi cerita pendek yang baik bukan soal pendek panjangnya, akan tetapi

bagaimana dalam dan lewat suatu pengisahan peristiwa kecil yang kompak dapat

menyentuh, yang mengharukan ,yang menghimbau pembaca mencicipi setetes

madu manis atau racun pahit kemanusiawian (YB. Mangunwijaya via Thahar,

1999: 33). Salah satu teknis menulis cerpen adalah merekayasa rangkaian cerita

menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada duanya. Pembaca sebagai konsumen

jelas memerlukan bacaan yang baru, segar, unik, menarik dan menyentuh rasa

kemanusiawian. Pemilihan tema harus didukung dengan cara menceritakannya.

Untuk mendapatkan hasil yang baik, perlu dipelajari teknik-teknik, kiat-kiat atau

trik-trik untuk menyiasati alur hingga tak gampang ditebak (Thahar, 1999: 38).

Tema akan semakin menarik jika dalam penyajiannya menggunakan alur yang

tepat. Alur cerita dikatakan baik jika pembaca dapat memahami alur cerita dalam

cerpen. Alur sangat menentukan dalam sebuah cerpen.

Penceritaan latar juga perlu diperhatikan. Dalam proses membaca,

seseorang sering hanyut dibawa suasana yang dilukiskan sebuah fiksi. Apakah

suasana batin tokoh cerita yang dapat tergambar dalam percakapan, narasi

maupun gambaran deskripsi pengarang. Demikian juga suasana tempat, atau yang

sering disebut latar cerita, kadang-kadang lebih menarik dari pada  disaksikan

sendiri. Latar harus dibuat semenarik mungkin, agar pembaca seolah-olah masuk

ke dalam cerita.

Kalimat-kalimat dalam sebuah cerpen adalah kalimat berkategori kalimat

efektif. Pilihan kata yang digunakan juga harus menarik. Kalimat efektif adalah

kalimat yang berdaya guna yang langsung memberikan kesan kepada pembaca.
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Variasi bentuk-bentuk kalimat dalam mengekspresikan ide sebuah
cerpen , kadang-kadang menjadi efektif dan menyebabkan pembaca
merasa disugesti untuk terus melanjutkan bacaannya hingga tamat.
Demikian juga, pilihan kata pengarang yang tidak membosankan atau
kaya dengan kosa kata, ikut menentukan daya pikat sebuah cerpen. Di
samping terampil menggunakan kalimat efektif, seorang pengarang
cerpen juga dituntut memiliki kekayaan kosa kata dan metafora bahasa
agar cerpennya mengalir dengan lancer dan tidak kering serta
membosankan (Thahar, 1999: 47).

Kebersihan karya dan juga keaslian karya ikut andil dalam penilaian.

Keaslian karya sudah disinggung dalam soal angket. Di dalam soal angket

dituliskan bahwa cerpen haruslah karya sendiri. Penulis berasumsi bahwa

mahasiswa akan mengikuti aturan tersebut.

2.8 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori di atas dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Mahasiswa Semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Tahun Akademik 2007/2008 mempunyai intensitas cukup tinggi dalam

membaca cerpen.

2. Mahasiswa Semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Tahun Akademik 2007/2008 mempunyai kemampuan cukup tinggi dalam

menulis cerpen.

3. Adanya hubungan positif dan signifikan antara intensitas membaca cerpen

dengan kemampuan menulis cerpen mahasiswa Semester V Pendidikan

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan

menggeneralisasi populasi berdasarkan sampel yang representatif. Maksudnya

adalah bahwa apa yang ditemukan di dalam sampel dapat digeneralisasikan

sebagai temuan pada populasi, asal ciri-ciri yang ada pada sampel sama dengan

ciri-ciri yang ada pada populasi. Dilihat dari metodenya, penelitian kuantitatif

bersifat deduktif. Maksudnya, dalam penelitian kuantitatif kerangka teori itu

sudah ada dan akan dipergunakan sebagai dasar untuk menentukan atau

menginterpretasi data (Soewandi, 1991: 5). Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kuantitatif karena variabel-variabel yang dibahas terdiri dari variabel

yang diubah dalam bentuk angka-angka kemudian angka-angka itu dianalisis

dengan menggunakan teknik statistik.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah subjek penelitian (Arikunto, 1991: 102). Populasi dibatasi

sebagai jumlah subjek atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat

yang sama. Sampel adalah sebagian dari populasi atau sejumlah subjek yang

jumlahnya kurang dari populasi. Penelitian ini adalah penelitian populasi.

Populasi dijadikan sampel penelitian karena jumlah anggotanya terbatas. Populasi

dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
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Daerah Semester V tahun akademik 2007/2008 dengan jumlah mahasiswa 68

orang. Kelas dibagi menjadi dua dan masing-masing kelas berjumlah 34

mahasiswa.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan di Universitas Sanata Dharma tepatnya pada tanggal 17

Oktober 2007 di ruang II/K20 dan tanggal 18 Oktober 2007 di ruang II/K25.

Penelitian dilakukan setelah mahasiswa mengikuti mata kuliah Perencanaan

Pengajaran yang diampu oleh Ibu L. Rishe P. S.Pd. Langkah pertama responden

disuruh mengisi angket yang disediakan. Soal tes menulis cerpen diberikan

bersamaan dengan pengisian angket. Responden diberi waktu satu minggu untuk

mengumpulkan cerpen.

Kuesioner (Questionnaire) atau angket, merupakan serangkaian (daftar)

pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada siswa (dalam penelitian: responden)

mengenai masalah-masalah tertentu, yang bertujuan untuk mendapatkan

tanggapan dari siswa (responden) tersebut (Nurgiyantoro, 1995: 54). Pengum-

pulan data dengan angket dilakukan dengan cara menyebarkan angket yang berisi

daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian. Selain itu,

pengumpulan data juga dilakukan dengan menyuruh mahasiswa untuk membuat

cerpen dengan tema bebas. Langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk

mengumpulkan data adalah.

1. Mahasiswa diberi tugas untuk menjawab pertanyaan dari angket yang telah

disediakan sebanyak 25 buah pertanyaan.
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2. Setelah terkumpul, semua data hasil angket dianalisis dengan meng-

gunakan data distribusi bergolong.

3. Tugas kedua setelah mahasiswa mengisi angket, mahasiswa menulis cer-

pen dengan tema bebas.

4. Setelah cerpen terkumpul, kemudian dinilai berdasarkan patokan penilaian

yang ada.

5. Kemudian kedua data dianalisis dengan menggunakan rumus Koefisien

Korelasi.

3.4 Instrumen Penelitian

Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena

data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat

pembuktian hipotesis. Oleh karena benar tidaknya data sangat menentukan

bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari

baik tidaknya instrumen pengumpul data (Arikunto, 1991: 135). Instrumen

penelitian yang digunakan berupa angket dan tes. Tes digunakan untuk meng-

etahui kemampuan mahasiswa dalam menulis sebuah cerpen. Angket digunakan

untuk mengetahui keseringan mahasiswa membaca cerpen (memiliki minat untuk

membaca cerpen, memahami cerpen). Angket yang digunakan terdiri dari empat

alternatif jawaban yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak

setuju”. Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi angket berikut ini
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Tabel 1

Kisi-kisi angket untuk mengetahui intensitas membaca cerpen mahasiswa

Variabel Indikator Nomor Butir Soal

Intensitas

mahasiswa

membaca

cerpen

1. Keseringan mahasiswa membaca cerpen

2. Pemahaman terhadap cerpen   yang dibaca

3. Manfaat membaca cerpen bagi mahasiswa

4. Sikap tertarik terhadap cerpen

5. Tema dan cerita yang disukai (intrinsik)

6. Persepsi dan tindakan mahasiswa setelah

membaca cerpen

2,3,7,8,9

5,6,11,21,22

17,24,

1,10,12,13,14,15,20

4

16,18,19,23,25

3.5 Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian dijadikan patokan untuk menilai cerpen mahasiswa.

Kriteria penilaian yang digunakan untuk menilai cerpen mahasiswa adalah sebagai

berikut.

Tabel 2

Kriteria penilaian terhadap kemampuan mahasiswa menulis cerpen

Unsur yang dinilai Skor maksimal

8. Alur cerita

9. Penokohan

10. Kesatuan tempat (latar)

11.  Tema yang dipilih, kemanfaatan, menarik

12. Kebahasaan dan pilihan kata

13. Keaslian karya

14. Kebersihan karya

20

15

20

15

20

5

5

Pembobotan itu mencerminkan tingkat pentingnya masing-masing unsur

dalam karangan. Dengan demikian, unsur yang lebih penting diberi bobot yang
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lebih tinggi (Nurgiyantoro, 1995: 304). Pemberian skor dibuat berdasarkan tingkat

kesulitan ketika menulis sebuah cerpen. Skor yang tinggi berarti tingkat

kesulitannya lebih tinggi dibanding dengan yang lainnya. Alur cerita, kesatuan

tempat, dan kebahasaan memiliki skor yang lebih tinggi dibanding dengan yang

lainnya karena dalam membuat cerpen ketiga hal ini sangat menentukan agar

cerpen menjadi menarik dan mudah dipahami. Tetapi perlu diketahui, faktor-

faktor yang lain juga mendukung dalam penulisan cerpen.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Teknik Analisis Data Intensitas Mahasiswa Membaca Cerpen dan

Kemampuan Menulis Cerpen

Setelah terkumpul, data dianalisis. Adapun langkah-langkah yang

dikerjakan menggunakan  rumus-rumus sebagai berikut.

1. Mengurutkan data dari nilai data tertinggi ke nilai data terendah. Hal ini

dilakukan dengan mendata nilai mahasiswa. Data disusun dari yang

tertinggi sampai yang terendah.

2. Menentukan jumlah kelas. Cara untuk menentukan jumlah kelas seperti

dikemukakan Sugiyono (2007: 27) yaitu dengan menggunakan formula:

K = 1+3,33 Log N

Yang menyatakan:

K = Jumlah kelas

N = Banyaknya data observasi
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3. Menentukan interval kelas

Besarnya interval kelas yang digunakan pada tabel distribusi frekuensi

juga bebas ditentukan oleh pembuatnya. Akan tetapi perlu diingat bahwa

besarnya interval kelas untuk semua kelas adalah sama. Ada formula yang

dapat digunakan untuk menentukan interval kelas yaitu:

i =
K

R

Yang menyatakan:

i = Interval Kelas

R = Selisih nilai data tertinggi dengan data terendah (range)

K = Jumlah kelas

Untuk mencari R menggunakan rumus R = Data tertinggi-Data Terendah

      4.   Menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku

Sebelum menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku terlebih dahulu

menentukan distribusi skor intensitas membaca cerpen.

Untuk menentukan nilai rata-rata digunakan rumus sebagai berikut:

M = 





N

fd
iu

Untuk menentukan simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut:

S =

 

N
N

fd
fd

i



2

2

N = jumlah frekuensi

5. Mengkonversikan ke dalam skala 5
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3.6.2 Teknik Analisis Data Hubungan Intensitas Membaca Cerpen dan

Kemampuan Menulis Cerpen.

Setelah data kuesioner mahasiswa diolah dengan menggunakan data

distribusi bergolong (untuk mengukur intensitas mahasiswa dalam membaca

cerpen), data karangan siswa kemudian dinilai oleh peneliti dengan menggunakan

kriteria penilaian berikut ini.

Unsur yang dinilai Skor maksimal
1. Alur cerita
2. Penokohan
3. Kesatuan tempat (latar)
4. Tema yang dipilih, kemanfaatan, menarik
5. Kebahasaan dan pilihan kata
6. Keaslian karya
7. Kebersihan karya

20
15
20
15
20
5
5

 Setelah itu data nilai karangan mahasiswa diolah dengan menggunakan data

distribusi bergolong (untuk mengukur kemampuan menulis cerpen). Setelah data

intensitas membaca cerpen dan kemampuan menulis cerpen diketahui maka

temuan tersebut di korelasikan dengan menggunakan rumus Product Moment.

Untuk mencari koefisien korelasi antara variabel bebas dan terikat ( xyr )

menggunakan rumus sebagai berikut:

  










yx

r
xy

xy 22

Keterangan:

xyr = Korelasi antara variabel x dan y

 2x = Jumlah 2x

 2y = Jumlah 2y
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini berjumlah lima puluh sembilan

buah. Hasil itu tidak sesuai dengan jumlah mahasiswa semester V Pendidikan Ba-

hasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008 yang berjumlah

68 orang. Hal itu dikarenakan ada dua orang yang sedang cuti studi, dua orang

tidak mengumpulkan data, dan lima orang sudah keluar dari PBSID. Pengambilan

data dilakukan melalui dua tahap, yaitu pertama membagikan soal menulis cerpen

dan yang kedua membagi angket kepada mahasiswa. Soal menulis cerpen

dibagikan pada saat jam mata kuliah Perencanaan Pengajaran. Hasil penelitian di

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas

Sanata Dharma Yogyakarta meliputi tiga hal yaitu hasil angket, bagaimana

kemampuan mahasiswa menulis cerpen, dan bagaimana hubungan antara

intensitas mahasiswa dalam membaca cerpen dengan kemampuan mahasiswa

menulis cerpen. Hasil pemerolehannya sebagai berikut:

4.1.1 Intensitas Membaca Cerpen pada Mahasiswa Semester V Pendidikan

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008.

a. Urutan data intensitas membaca cerpen mahasiswa semester V Pen-

didikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik

2007/2008.
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Tabel 3

Urutan Skor Intensitas Mahasiswa Membaca Cerpen

NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR
1 67 14 88 27 71 40 74 53 66
2 76 15 76 28 72 41 68 54 60
3 71 16 82 29 72 42 71 55 80
4 68 17 61 30 66 43 52 56 83
5 88 18 77 31 65 44 68 57 67
6 69 19 73 32 72 45 78 58 73
7 78 20 75 33 76 46 76 59 67
8 81 21 70 34 70 47 66
9 67 22 69 35 73 48 77
10 71 23 91 36 71 49 64
11 77 24 72 37 67 50 67
12 78 25 68 38 69 51 83
13 87 26 64 39 73 52 67

Tabel 4
Urutan Skor Intensitas Mahasiswa Membaca Cerpen dari yang

Tertinggi Sampai Terendah

NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR
1 91 14 77 27 72 40 68 53 66
2 88 15 77 28 72 41 68 54 65
3 88 16 76 29 72 42 68 55 64
4 87 17 76 30 71 43 68 56 64
5 83 18 76 31 71 44 67 57 61
6 83 19 76 32 71 45 67 58 60
7 82 20 75 33 71 46 67 59 52
8 81 21 74 34 71 47 67
9 80 22 73 35 70 48 67
10 78 23 73 36 70 49 67
11 78 24 73 37 69 50 67
12 78 25 73 38 69 51 66
13 77 26 72 39 69 52 66

b. Menghitung Jumlah Kelas Interval (K)

Menurut Sugiyono (2007: 27) untuk menentukan jumlah kelas interval

digunakan rumus K= 1+3,3.log N
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Adapun penghitungannya sebagai berikut.

K= 1+3,3.log 59

= 1+3,3 x 1,770852

= 1+5,84

=6,84 ≈ 7

Jumlah kelas yang diperoleh dibulatlkan menjadi 7.

c. Rentang Data

R = Data Tertinggi – Data Terendah

   = 91-52

= 39

d.  Interval Kelas

7

39



K

R
i

= 5,57 ≈ 6

Tabel 5
Distribusi Skor

Intensitas Membaca Cerpen

No.
Klas

Klas
Interval

Titik
Tengah

Frekuensi
(f)

Deviasi
(d)

fd fd²

1
2
3
4
5
6
7

52 – 57
58 – 63
64 – 69
70 – 75
76 – 81
82 – 87
88 - 91

54,5
60,5
66,5
72,5
78,5
84,5
89,5

1
2
20
17
12
4
3

3
2
1
0
-1
-2
-3

3
4
20
0

-12
-8
-9

9
8
20
0
12
16
27

N = 59 Σ = -2 Σ = 92
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e. Menentukan Nilai Rata-rata (M) dan Simpangan Baku (S)

1) Nilai rata-rata ditentukan dengan menggunakan rumus







N

fd
iuM

Adapun penghitungannya sebagai berikut.







59

2
iuM







59

2
65,72

     = 72,5 + 6[-0,034]

     = 72,296 ≈ 72

2) Simpangan baku ditentukan dengan menggunakan rumus

 

N
N

fd
fd

iS







2
2

Adapun penghitungannya sebagai berikut.

59
59

)2(
92

6

2


S

59

0678,092
6




558,16

248,16

= 7,488 ≈ 7
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f. Mengkonversikan ke dalam Skala 5

Penentuan patokan tidak hanya menyangkut penetapan batas

minimal kelulusan dan pemberian nilai tertentu, melainkan juga

penetapan skala penilaian yang dipergunakan. Pembahasan ini

menggunakan skala lima untuk menentukan patokan.

Tabel 6
Kriteria Skala 5

Intensitas Membaca Cerpen

Skala 5 Skor Mentah
5 M+1,5(s) →72+1,5(7)  = 83
4 M+0,5(s) →72+0,5(7)  = 76
3 M-0,5(s) →72-0,5(7)   = 69
2 M-1,5(s) →72-1,5(7) = 62
1 <M-1,5(s) →<72-1,5(7) = <62

Kelompok Nilai Skala 5 Kategori
83 – 91 5 Intensitas sangat tinggi
76 – 82 4 Intensitas tinggi
69 – 75 3 Intensitas cukup tinggi
62 – 68 2 Intensitas kurang tinggi

<62 1 Intensitas tidak tinggi

Setelah nilai kriteria skala 5 diperoleh, rincian hasil perhitungan intensitas

mahasiswa membaca cerpen disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 7
Hasil Perhitungan Intensitas Membaca Cerpen

Kelompok
Nilai

Frekuensi Skala 5 Kategori FR
(%)

83 – 91 6 5 Intensitas sangat tinggi 10,2
76 – 82 13 4 Intensitas tinggi 22
69 – 75 20 3 Intensitas cukup tinggi 33,9
62 – 68 17 2 Intensitas kurang tinggi 28,8

<62 3 1 Intensitas tidak tinggi 5,1

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



40

Dari  lima puluh sembilan mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa, Sas-

tra Indonesia, dan Daerah, enam mahasiswa dengan kelompok nilai antara 83-91

(10,2%) memiliki intensitas membaca cerpen sangat tinggi. Tiga belas mahasiswa

dengan kelompok nilai antara 76-82 (22%) memiliki intensitas membaca cerpen

tinggi. Dua puluh mahasiswa dengan kelompok nilai antara 69-75 (33,9%)

memiliki intensitas membaca cerpen cukup tinggi. Tujuh belas mahasiswa dengan

kelompok nilai antara 62-68 (28,8%) memiliki intensitas membaca cerpen kurang

tinggi. Tiga mahasiswa dengan kelompok nilai kurang dari 62 (5,1%) memiliki

intensitas membaca cerpen tidak tinggi. Agar mudah dipahami, berikut ini

digambarkan grafik distribusi intensitas membaca cerpen.

Grafik 1
Distribusi Intensitas Membaca Mahasiswa
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Keterangan:

=  Intensitas Sangat Tinggi

=  Intensitas Tinggi

=  Intensitas Cukup Tinggi

=  Intensitas Kurang Tinggi

=  Intensitas Tidak Tinggi

4.1.2 Kemampuan Menulis Cerpen Mahasiswa Semester V Pendidikan

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008.

a. Urutan data nilai menulis cerpen mahasiswa semester V Pendidikan

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008.

Tabel 8
Nilai Mahasiswa Menulis Cerpen

NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR
1 80 14 98 27 79 40 77 53 80
2 87 15 89 28 84 41 77 54 77
3 84 16 97 29 90 42 81 55 98
4 86 17 95 30 93 43 79 56 82
5 90 18 89 31 92 44 72 57 75
6 92 19 92 32 92 45 98 58 69
7 86 20 86 33 76 46 79 59 88
8 79 21 84 34 90 47 80
9 81 22 91 35 72 48 79
10 98 23 87 36 98 49 69
11 78 24 81 37 65 50 93
12 88 25 68 38 71 51 88
13 78 26 78 39 75 52 89

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



42

Tabel 9
Urutan Data Kemampuan Menulis Cerpen Mahasiswa Semester V

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah dari yang Tertinggi
sampai Terendah

NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR
1 98 14 91 27 86 40 79 53 72
2 98 15 90 28 86 41 79 54 72
3 98 16 90 29 84 42 79 55 71
4 98 17 90 30 84 43 79 56 69
5 98 18 89 31 84 44 78 57 69
6 97 19 89 32 82 45 78 58 68
7 95 20 89 33 81 46 78 59 65
8 93 21 88 34 81 47 77
9 93 22 88 35 81 48 77
10 92 23 88 36 80 49 77
11 92 24 87 37 80 50 76
12 92 25 87 38 80 51 75
13 92 26 86 39 79 52 75

b.   Menghitung Jumlah Kelas Interval (K)

Menurut Sugiyono 2007: 27 untuk menentukan jumlah kelas interval

digunakan rumus K= 1+3,3.log N

Adapun penghitungannya sebagai berikut.

K= 1+3,3.log N

=1+ 3,3.log59

= 1+3,3 x 1,770852

= 1+5,84

= 6,84 ≈ 7

Jumlah kelas yang diperoleh dibulatlkan menjadi 7.

c. Rentang Data

R = Data Tertinggi – Data Terendah

   = 98 – 65 = 33
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d. Interval Kelas

K

R
i 

7

33


  = 4,71 ≈ 5

Tabel 10
Distribusi Skor

Kemampuan Menulis Cerpen

No.
Klas

Klas
Interval

Titik
Tengah

Frekuensi
(f)

Deviasi
(d)

fd fd²

1
2
3
4
5
6
7

65 – 69
70 – 74
75 – 79
80 – 84
85 – 89
90 – 94
95 – 98

67
72
77
82
87
92

96,5

4
3
14
10
11
10
7

3
2
1
0
-1
-2
-3

12
6
14
0

-11
-20
-21

36
12
14
0
11
40
63

N = 59 Σ = -20 Σ = 176

e.   Menentukan Nilai Rata-rata (M) dan Simpangan Baku (S)

1) Nilai rata-rata ditentukan dengan menggunakan rumus







N

fd
iuM

Adapun penghitungannya sebagai berikut.







59

20
582M

 338,0582 

= 82 + (-1,69)

= 80,31 ≈ 80
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2) Simpangan baku ditentukan dengan menggunakan rumus

 

N
N

fd
fd

iS







2
2

Adapun penghitungannya sebagai berikut.

59
59

)20(
176

2


 iS

59

779,6176
5




59

2,169
5

868,25

693,15

467,8 ≈ 8

f.    Mengkonversikan ke dalam Skala 5

Penentuan patokan tidak hanya menyangkut penetapan batas minimal

kelulusan dan pemberian nilai tertentu, melainkan juga penetapan skala

penilaian yang dipergunakan. Pembahasan ini menggunakan skala lima

untuk menentukan patokan.
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Tabel 11
Kriteria Skala 5

Kemampuan Menulis Cerpen

Skala 5 Skor Mentah
5 M+1,5(s) → 80+1,5(8)  = 92
4 M+0,5(s) → 80+0,5(8)  = 84
3 M-0,5(s) → 80-0,5(8)   = 76
2 M-1,5(s) → 80-1,5(8)   = 68
1 <M-1,5(s0 → <80-1,5(8) = <68

Kelompok Nilai Skala 5 Kategori
92 – 98 5 Sangat Mampu
84 – 91 4 Mampu
76 – 83 3 Cukup Mampu
68 – 75 2 Kurang Mampu

<68 1 Tidak Mampu

Setelah nilai kriteria skala 5 diperoleh, rincian hasil perhitungan intensitas

mahasiswa membaca cerpen disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 12
Hasil Perhitungan Kemampuan Menulis Cerpen

Kelompok
Nilai

Frekuensi Skala 5 Kategori FR
(%)

92 – 98 13 5 Sangat Mampu 22
84 – 91 18 4 Mampu 30,5
76 – 83 19 3 Cukup Mampu 32,2
68 – 75 8 2 Kurang Mampu 13,6

<68 1 1 Tidak Mampu 1,7

Dari  lima puluh sembilan mahasiswa semester V Pendidikan Bahasa, Sas-

tra Indonesia, dan Daerah, tiga belas mahasiswa dengan kelompok nilai antara 92-

98 (22%) masuk ke dalam kategori sangat mampu menulis cerpen. Delapan belas

mahasiswa dengan kelompok nilai antara 84-91 (30,5%) masuk ke dalam kategori
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mampu menulis cerpen. Sembilan belas mahasiswa dengan kelompok nilai antara

76-83 (32,2%) masuk ke dalam kategori cukup mampu menulis cerpen. Delapan

mahasiswa dengan kelompok nilai antara 68-75 (13,6%) masuk ke dalam ka-

tegori kurang mampu menulis cerpen. Satu mahasiswa dengan kelompok nilai

kurang dari 68 (1,7%) masuk ke dalam kategori tidak mampu menulis cerpen.

Agar mudah dipahami, berikut ini digambarkan grafik kemampuan menulis

cerpen.

Grafik 2
Kemampuan Menulis Cerpen
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Keterangan:

=  Sangat Mampu

=  Mampu

=  Cukup Mampu

=  Kurang Mampu

=  Tidak Mampu

4.1.3 Teknik Analisis data Hubungan Antara Intensitas Membaca cerpen

dengan Kemampuan Menulis Cerpen.

Hubungan intensitas membaca cerpen dan kemampuan menulis

cerpen akan dianalisis dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi.

Langkah-langkah dalam menghitung adalah sebagai berikut:

a. Mengelompokkan Data Mentah Skor Minat Membaca Cerpen

Tabel 13
Data Mentah Skor Minat membaca Cerpen

NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR
1 67 14 88 27 71 40 74 53 66
2 76 15 76 28 72 41 68 54 60
3 71 16 82 29 72 42 71 55 80
4 68 17 61 30 66 43 52 56 83
5 88 18 77 31 65 44 68 57 67
6 69 19 73 32 72 45 78 58 73
7 78 20 75 33 76 46 76 59 67
8 81 21 70 34 70 47 66
9 67 22 69 35 73 48 77
10 71 23 91 36 71 49 64
11 77 24 72 37 67 50 67
12 78 25 68 38 69 51 83
13 87 26 64 39 73 52 67
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b. Mengelompokkan Data Mentah Nilai Menulis Cerpen
Tabel 14

Data Mentah Skor Kemampuan Menulis Cerpen

NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR NO SKOR
1 80 14 98 27 79 40 77 53 80
2 87 15 89 28 84 41 77 54 77
3 84 16 97 29 90 42 81 55 98
4 86 17 95 30 93 43 79 56 82
5 90 18 89 31 92 44 72 57 75
6 92 19 92 32 92 45 98 58 69
7 86 20 86 33 76 46 79 59 88
8 79 21 84 34 90 47 80
9 81 22 91 35 72 48 79
10 98 23 87 36 98 49 69
11 78 24 81 37 65 50 93
12 88 25 68 38 71 51 88
13 78 26 78 39 75 52 89

c. Tabel Perhitungan  (hubungan intensitas membaca cerpen dengan

kemampuan menulis cerpen)

Tabel 15
Perhitungan Hubungan Intensitas Membaca Cerpen dengan

Kemampuan Menulis Cerpen

No Minat
(x)

Kemampuan
(Y)

XY X^2 Y^2

1 67 80 5360 4489 6400
2 76 87 6612 5776 7569
3 71 84 5964 5041 7056
4 68 86 5848 4624 7396
5 88 90 7920 7744 8100
6 69 92 6348 4761 8464
7 78 86 6708 6084 7396
8 81 79 6399 6561 6241
9 67 81 5427 4489 6561
10 71 98 6958 5041 9604
11 77 78 6006 5929 6084
12 78 88 6864 6084 7744
13 87 78 6786 7569 6084
14 88 98 8624 7744 9604
15 76 89 6764 5776 7921
16 82 97 7954 6724 9409
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17 61 95 5795 3721 9025
18 77 89 6853 5929 7921
19 73 92 6716 5329 8464
20 75 86 6450 5625 7396
21 70 84 5880 4900 7056
22 69 91 6279 4761 8281
23 91 87 7917 8281 7569
24 72 81 5832 5184 6561
25 68 68 4624 4624 4624
26 64 78 4992 4096 6084
27 71 79 5609 5041 6241
28 72 84 6048 5184 7056
29 72 90 6480 5184 8100
30 66 93 6138 4356 8649
31 65 92 5980 4225 8464
32 72 92 6624 5184 8464
33 76 76 5776 5776 5776
34 70 90 6300 4900 8100
35 73 72 5256 5329 5184
36 71 98 6958 5041 9604
37 67 65 4355 4489 4225
38 69 71 4899 4761 5041
39 73 75 5475 5329 5625
40 74 77 5698 5476 5929
41 68 77 5236 4624 5929
42 71 81 5751 5041 6561
43 52 79 4108 2704 6241
44 68 72 4896 4624 5184
45 78 98 7644 6084 9604
46 76 79 6004 5776 6241
47 66 80 5280 4356 6400
48 77 79 6083 5929 6241
49 64 69 4416 4096 4761
50 67 93 6231 4489 8649
51 83 88 7304 6889 7744
52 67 89 5963 4489 7921
53 66 80 5280 4356 6400
54 60 77 4620 3600 5929
55 80 98 7840 6400 9604
56 83 82 6806 6889 6724
57 67 75 5025 4489 5625
58 73 69 5037 5329 4761
59 67 88 5896 4489 7744
Σ 4268 4949 358896 311814 419335

d. Koefisien Korelasi antara variabel bebas dan terikat
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  







yx

xy
r xy 22

  419335311814

358896


1307545237

358896


95,361599

358896


0,992

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Product

Moment diperoleh koefisien korelasi ( xyr ) sebesar 0,992. Hasil koefisien

korelasi ( xyr ) dibandingkan dengan tabelr , dengan taraf kesalahan tertentu

(lihat tabel r Product Moment).

Ternyata jumlah N=59 yang diteliti tidak terdapat dalam tabel,

kemudian penulis memakai  jumlah yang terdekat yaitu 60. Dengan N

sebesar 60 diperoleh tabelr  pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,254;

sedangkan pada taraf signifikasi 1% sebesar 0,330. Koefisien korelasi

( xyr ) yang diperoleh besarnya 0,992 jauh lebih besar daripada tabelr

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya ada hubungan

positif dan signifikan antara intensitas membaca cerpen dengan

kemampuan menulis cerpen sebesar 0,992.
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Setelah diperoleh nilai r yang signifikan, dilakukan uji t untuk

mengetahui hubungan antara intensitas membaca cerpen dengan

kemampuan menulis cerpen signifikan atau tidak signifikan. Pengujian

signifikasi koefisien korelasi selain dapat menggunakan tabel juga dapat

dihitung dengan uji t.

21

2

xy

xy

r

Nr
t






2992,01

259992,0






984,01

57992,0




016,0

55,7992,0 


126,0

55,7992,0 


126,0

4896,7


4,59

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh t sebesar 59,4. Harga t

tersebut kemudian dibandingkan dengan t tabel. Untuk kesalahan 5% uji

dua fihak dan dk = N-2 = 59-2 = 57, maka diperoleh t tabel = 2,000.

Ternyata hasil t lebih besar dari t tabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini

berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas

membaca cerpen dengan kemampuan menulis cerpen.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



52

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah dilakukan analisis dan pengujian hipotesis sehingga diperoleh hasil

penelitian, dalam subbab ini dilakukan pembahasan. Dengan rumusan hipotesis

sebagai berikut.

  (a) Mahasiswa Semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Tahun Akademik 2007/2008 mempunyai intensitas cukup tinggi dalam

membaca cerpen.

  (b) Mahasiswa Semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Tahun Akademik 2007/2008 mempunyai kemampuan cukup tinggi dalam

menulis cerpen.

  (c) Adanya hubungan positif dan signifikan antara intensitas membaca cerpen

dengan kemampuan menulis cerpen mahasiswa Semester V Pendidikan

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008.

Hasil analisis untuk hipotesis pertama diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Dari sejumlah 59 mahasiswa yang dijadikan sampel, enam mahasiswa (10,2%)

dinyatakan masuk standar 5 dengan kelompok nilai antara 83-91 masuk

kategori intensitas sangat tinggi.

b. Tiga belas mahasiswa (22%) dinyatakan masuk standar 4 dengan kelompok

nilai antara 72-82 masuk kategori intensitas tinggi.

c. Dua puluh mahasiswa (33,9%) dinyatakan masuk standar 3 dengan kelompok

nilai antara 69-75 masuk kategori intensitas cukup tinggi.

d. Tujuh belas mahasiswa (28,8%) dinyatakan masuk standar 2 dengan

kelompok nilai antara 62-68 masuk kategori intensitas kurang tinggi.
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e. Tiga mahasiswa (5,1%) dinyatakan masuk standar 1 dengan kelompok nilai

<62 masuk kategori intensitas tidak tinggi.

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa yang

memiliki intensitas sangat tinggi dalam membaca cerpen sebesar 10,2%.

Mahasiswa yang memiliki intensitas tinggi dalam membaca cerpen sebesar 22%.

Mahasiswa yang memiliki intensitas cukup tinggi dalam membaca cerpen sebesar

33,9%. Mahasiswa yang memiliki intensitas kurang tinggi dalam membaca

cerpen sebesar 28,8%. Mahasiswa yang memiliki intensitas tidak tinggi dalam

membaca cerpen sebesar 5,1%.

Hasil analisis untuk hipotesis kedua diperoleh data sebagai berikut:

a. Dari sejumlah 59 mahasiswa yang dijadikan sampel, tiga belas mahasiswa

(22%) dinyatakan masuk masuk standar 5 dengan kelompok nilai antara 92-98

masuk kategori sangat mampu dalam menulis cerpen.

b. Delapan belas mahasiswa (30,5%) dinyatakan masuk standar 4 dengan

kelompok nilai antara 84-91 masuk kategori mampu dalam menulis cerpen.

c. Sembilan belas mahasiswa (32,2%) dinyatakan masuk standar 3 dengan

kelompok nilai antara 76-83 masuk kategori cukup mampu dalam menulis

cerpen.

d. Delapan mahasiswa (13,6%) dinyatakan masuk standar 2 dengan kelompok

nilai antara 68-75 masuk kategori kurang mampu dalam menulis cerpen.

e. Satu mahasiswa (1,7%) dinyatakan masuk standar 1 dengan kelompok nilai

<68 masuk kategori tidak mampu dalam menulis cerpen.
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Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa yang masuk

dalam kategori sangat mampu menulis cerpen sebesar 22%. Mahasiswa yang

masuk dalam kategori mampu menulis cerpen sebesar 30,5%. Mahasiswa yang

masuk dalam kategori cukup mampu dalam menulis cerpen sebesar 32,2%.

Mahasiswa yang masuk kategori kurang mampu dalam menulis cerpen sebesar

13,6%.  Mahasiswa yang masuk kategori tidak mampu dalam menulis cerpen

sebesar 1,7%.

Untuk hipotesis ketiga diperoleh hasil koefisien korelasi ( xyr ) sebesar

0,992. Kemudian besarnya koefisien korelasi dibandingkan dengan tabelr  dalam

tabel nilai r Product Moment. Dengan N sebesar 60 diperoleh tabelr  pada taraf

signifikasi 5% sebesar 0,254; sedangkan pada taraf signifikasi 1% sebesar 0,330.

Koefisien korelasi ( xyr ) yang diperoleh besarnya 0,992 ternyata jauh lebih besar

daripada tabelr  sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya ada

hubungan positif dan signifikan antara intensitas membaca cerpen dengan

kemampuan menulis cerpen. Setelah membandingkan korelasi xyr  kemudian

menghitung harga t yang kemudian dibandingkan dengan nilai distribusi t. Untuk

kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = N-2 = 59-2 = 57, maka diperoleh t tabel =

2,000. Ternyata hasil t lebih besar dari t tabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas membaca cerpen

dengan kemampuan menulis cerpen.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti membuat

kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan

adalah sebagai berikut.

Pertama, mahasiswa Semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan

Daerah Tahun Akademik 2007/2008 mempunyai intensitas cukup tinggi dalam

membaca cerpen. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil skor rata-rata yang

diperoleh 69-75 berjumlah 20 mahasiswa (33,9%).

Kedua, tingkat kemampuan menulis cerpen mahasiswa Semester V

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008

adalah cukup mampu. Hal tersebut ditunjukkan dengan skor rata-rata yang

diperoleh 76-83 berjumlah 19 mahasiswa (32,2%).

Ketiga, ada korelasi positif antara intensitas membaca cerpen dengan

kemampuan menulis cerpen. Besarnya koefisien korelasi yang ditemukan adalah

0,992. Hasil koefisien korelasi ( xyr ) yang besarnya 0,992 ternyata jauh lebih besar

daripada tabelr  sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal itu berarti, ada hubungan

positif dan signifikan antara intensitas membaca cerpen dengan kemampuan

menulis cerpen. Artinya, semakin tinggi intensitas membaca mahasiswa ada

kecenderungan semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam menulis

cerpen.
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5.2 Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Semester V Pendidikan

Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Tahun Akademik 2007/2008 memiliki

intensitas cukup tinggi dalam membaca cerpen. Mahasiswa juga cukup mampu

dalam menulis cerpen. Implikasi yang dapat dilakukan dari hasil penelitian

tersebut adalah bahwa semakin tinggi intensitas membaca mahasiswa ada

kecenderungan semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam menulis

cerpen. Seseorang yang memiliki intensitas tinggi dalam membaca cerpen berarti

mereka juga memiliki pemahaman yang mendalam mengenai bermacam cerpen.

Jika membaca cerpen dilakukan secara berulang, pemahaman pun akan semakin

meningkat. Jika seseorang memiliki intensitas tinggi dalam membaca cerpen, ia

akan memiliki minat untuk memahami cerpen. Jika seseorang memahami cerpen,

ia akan lebih mudah menulis cerpen. Walaupun mahasiswa memiliki intensitas

membaca yang tinggi jika mereka tidak berminat untuk menuangkan ide yang

diperoleh dari hasil membaca, kemampuan mereka untuk menulis cerpen pun

berkurang.

Untuk dapat menulis cerpen dengan benar diperlukan pemahaman menge-

nai unsur-unsur pembentuk cerpen (tema, latar, alur, tokoh, dsb). Selain itu,

seorang penulis cerpen juga harus menguasai bermacam tema yang ada. Hal itu

dapat diperoleh jika seseorang mau membaca cerpen. Mereka akan mendapatkan

banyak ide dengan membaca beragam cerpen. Setelah ide diperoleh maka hal

selanjutnya yang harus dilakukan adalah menuangkan ide dalam bentuk tulisan.
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Untuk bisa menulis secara kreatif seseorang harus mengenal karya-karya yang

sudah ada terlebih dahulu. Hal ini dilakukan dengan cara membacanya.

Karena mahasiswa Semester V Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan

Daerah Tahun Akademik 2007/2008 memiliki intensitas cukup tinggi dalam

membaca cerpen dan cukup mampu menulis cerpen, mereka harus lebih

meningkatkan intensitas membaca dan terus belajar menulis (menuangkan ide).

Setelah mahasiswa memiliki intensitas membaca dan kemampuan menulis cerpen

yang cukup tinggi, mahasiswa sebaiknya meneruskan keterampilannya dengan

menulis cerpen untuk dikirim di surat kabar/ majalah. Selain itu mahasiswa juga

sebaiknya membuat buku kumpulan cerpen.

5.3 Saran

Dengan memperhatikan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut.

1. Dosen Pendidikan bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah hendaknya membantu

dan mendorong mahasiswa untuk bisa lebih sering membaca karya sastra

(terutama cerpen). Selain itu dosen juga hendaknya membantu mahasiswa

untuk bisa menuangkan ide dalam bentuk tulisan dan memberi masukan ketika

mahasiswa mengalami kesulitan sehingga mahasiswa dapat termotivasi untuk

dapat membaca dan menulis cerpen. Dalam mata kuliah sastra, dosen

hendaknya sering memberikan latihan untuk membaca dan menulis cerpen.

2. Peneliti berikutnya hendaknya meneliti faktor-faktor lain yang berkaitan

dengan  intensitas membaca cerpen dan kemampuan menulis cerpen.
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ANGKET

I. Tujuan

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari Anda mengenai

kegiatan membaca cerpen (intensitas membaca cerpen). Anda diharapkan

menjawab angket ini secara jujur sesuai keadaan Anda.

II. Identitas Responden

Nama :

NIM :

Kelas : A/B (coret salah satu)

III. Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah angket ini baik-baik.

2. Isilah identitas responden dengan benar.

3. Pilihlah salah satu di antara empat kemungkinan yang sesuai

dengan keadaan. Berilah tanda silang (x) pada kolom yang ada.

4. Setiap pernyataan hendaknya diisi dengan satu jawaban.

No Pertanyaan Sangat
Setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1. Anda suka membaca cerpen

2. Anda sering membaca cerpen

3. Setiap ada cerpen baru Anda selalu

menyempatkan untuk membacanya

4. Cerita atau tema dari cerpen yang Anda

baca sesuai dengan selera Anda

5. Anda memahami cerpen yang Anda

baca
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6. Anda tidak merasa kesulitan ketika

membaca cerpen

7. Anda membaca cerpen tidak hanya

ketika ada tugas dari dosen

8. Anda membaca lebih dari satu cerpen

tiap minggu

9. Anda membaca cerpen seminggu sekali

10. Anda membaca cerpen lama dan cerpen

baru (tidak pilih-pilih)

11. Di setiap kesempatan jika Anda melihat

ada cerpen Anda selalu membacanya

12. Anda memiliki buku kumpulan cerpen/

kumpulan cerpen

13. Ketika membaca surat kabar/ tabloid

jika di dalamnya terdapat cerpen, Anda

pasti akan membacanya

14. Anda sangat tertarik ketika dalam mata

kuliah membahas mengenai cerpen

15. Anda sudah mulai membaca cerpen

ketika Anda masuk di sekolah dasar

16. Setelah membaca cerpen, Anda

memikirkan informasi atau pesan yang

dapat diambil

17. Dengan membaca cerpen, Anda

mendapatkan banyak manfaat. Selain

sifatnya menghibur, membaca cerpen

dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman Anda

18. Dengan membaca, merasakan,

mendapat ide atau acuan, jika Anda
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diberi tugas untuk menulis sebuah

cerpen, Anda akan menuangkan semua

ide dan inspirasi Anda dalam tulisan

tersebut

19. Anda sering mendiskusikan cerpen

yang Anda baca dengan teman ataupun

dosen

20. Anda tidak merasa tertekan ketika

dalam matakuliah tertentu Anda

diwajibkan membaca cerpen

21. Dalam membaca cerpen Anda benar-

benar memahami (mencoba masuk ke

dalam cerita) tidak hanya sekedar

membaca

22. Jika ada pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan cerpen yang Anda

baca, Anda akan mampu menjawabnya

23. Jika ada penyusunan buku kumpulan

cerpen, Anda akan ikut berpartisipasi

24. Membaca cerpen itu menyenangkan

25. Setelah membaca cerpen ada keinginan

untuk menulis cerpen atau novel

☻terima kasih☻
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Buatlah sebuah cerpen dengan syarat sebagai berikut :

1. Tema bebas (menarik)

2. Cerpen merupakan hasil karya sendiri/ bukan jiplakan

3. Cerpen minimal 1 halaman dan maksimal 3 halaman

4. Jangan ada coretan dan kotoran pada hasil karya Anda

Edgar Allan Poe (via Diponegoro, 2003: 86―89) dalam buku “Yuk, Nulis Cerpen

Yuk” membuat lima aturan mengenai cerpen yang sampai sekarang masih

dianggap berlaku. Kelima aturan mengenai cerpen adalah sebagai berikut.

f. Cerpen harus pendek. Artinya, pendek untuk dibaca dalam sekali duduk.

g. Cerpen seharusnya mengarah untuk membuat efek yang tunggal dan unik.

Sebuah cerpen yang baik punya ketunggalan pikiran dan action yang bisa

dikembangkan lewat sebuah garis yang langsung dari awal sampai akhir.

h. Cerpen harus ketat dan padat. Cerpen harus berusaha memadatkan tiap

detail pada ruangan yang sekecil mungkin. Maksudnya tak lain agar pem-

baca mendapat kesan tunggal dari keseluruhan cerita.

i. Cerpen harus tampak sungguhan. Jadi, khayal tapi seperti betul-betul

terjadi.

j. Cerpen harus memberi kesan tuntas. Selesai membaca cerpen, pembaca

harus merasakan cerita itu betul-betul rampung.
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